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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Diabetes Mellitus (DM) tipe II merupakan penyakit gangguan 

metabolik ditandai dengan tingginya kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat 

gangguan insulin ditandai dengan polyuria, polydipsia, polyfagia, penurunan berat 

badan, lemah/letih, kesemutan, gatal/pruritus, pandangan kabur, gula darah puasa 

(GDP) > 126 mg/dL dan gula darah sewaktu (GDS) >200 mg/dL. Pemberian seduhan 

bubuk kayu manis dapat diberikan sebagai penatalaksanaan non farmakologis pada DM 

tipe II. Tujuan: Memberikan gambaran tingkat keefektifan seduhan bubuk kayu manis 

dalam menurunkan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe II. Metode: 

Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus menggunakan dua responden dengan 

GDP >126 mg/dL. Setiap responden diberikan bubuk kayu manis 3 kali sehari sebanyak 

9 gram selama 3 hari. Kadar glukosa darah puasa diperiksa 1 kali sehari pada pagi hari. 

Hasil: Kedua responden mengalami penurunan kadar gula darah puasa, nilai GDP 

responden 1, 320 mg/dL menjadi 286 mg/dl dan responden 2, dari 294 mg/dL menjadi 

264 mg/dL. Kesimpulan: Seduhan bubuk kayu manis efektif unruk menurunkan kadar 

glukosa darah pada penderita DM tipe II. 

 

Kata kunci: Diabetes Mellitus Tipe II, hiperglikemia, kayu manis, ketidakstabilan 

kadar glukosa darah 
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THE EFFECTIVENESS OF GIVING CINNAMON POWDERS 

(Cinnamomum zeylanicum C) INFUSION TOWARDS NURSING 

PROBLEMS UNSTABLE BLOOD GLUCOSE LEVELS IN TYPE II 

DIABETES MELLITUS PATIENTS  

 

ABSTRACT 

Background: Diabetes Mellitus (DM) type II is a metabolic disorder disease 

characterized by high blood glucose levels (hyperglycemia) due to impaired insulin with 

polyuria, polydipsia, polyphagia, weight loss, weakness/fatigue, tingling, 

itching/pruritus, gaze blurred, fasting blood glucose (FBG)> 126 mg/dL and random 

blood glucose (RBG) >200 mg/dL symptoms. Giving cinnamon powder infusion can be 

given as a non-pharmacological management of type II DM. Aim: To prove an 

overview of the effectiveness of cinnamon powder infusion in reducing blood glucose 

levels in type II DM patients. Methods: The approach used is a case study using two 

respondents with a FBG >126 mg/. Each respondent was given cinnamon powder 3 

times a day as much as 9 grams for 3 days. Fasting blood glucose levels are checked 

once a day in the morning. Results: Both respondents experienced a decrease in fasting 

blood sugar levels, the FBG value of respondent 1, 320 mg/dL became 286 mg/dl and 

respondent 2, from 294 mg/dL to 264 mg/dL. Conclusion: Cinnamon powder infusion is 

effective for reducing blood glucose levels in type II DM patients. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus Type II, hyperglycemia, cinnamon, unstable blood glucose 

levels,  

 

PENDAHULUAN

       Indonesia, satu-satunya negara di 

Asia Tenggara dengan penderita 

Diabetes Mellitus (DM) tertinggi dan 

menduduki peringkat ke-7 dunia 

(Kemenkes, 2020). Tingkat kejadian 

Diabetes Mellitus (DM) di Indonesia 

meningkat 2% dari tahun 2013-2018, 

dengan posisi tertinggi DKI Jakarta 

3,4% (Kemenkes, 2019). Jumlah 

penderita DM di Jawa Tengah mencapai 

652.822 jiwa (13,4%) dan 10.438 jiwa 

berasal dari Kabupaten Temangggung 

(Dinkes, 2019). DM menjadi penyebab 

berbagai masalah kesehatan seperti 

gagal ginjal, neuropati sensori dan 

amputasi (Maria, 2021) serta penyebab 

6,7% kematian di Indonesia 

(Kemenkes, 2018). 

       Diabetes Mellitus (DM) adalah 

penyakit metabolik ditandai dengan 

kadar glukosa darah yang tinggi 

(hiperglikemia) karena resistansi insulin  

(PERKENI, 2021) akibat kelainan 

genetik, usia >40 tahun, gaya hidup 

tidak sehat, stress, dan obesitas (Aini & 

Aridiana, 2020)  

 

dengan gejala peningkatan kadar 

glukosa darah (hiperglikemia), lelah 

atau lesu, poliuria, polidipsia, polifagia, 

dan penglihatan kabur (Maria, 2021). 

Hiperglikemia dapat ditegakkan jika 



 

 

GDP >126 mg/dL atau GDS >200 

mg/dL (ADA, 2022). Jika hiperglikemia 

tidak segera ditangani masalah akibat 

DM dapat berkembang menjadi  

gangguan perfusi perifer, hipovolemia, 

risiko infeksi, gangguan eliminasi urin, 

penurunan curah jantung, risiko defisit 

nutrisi, risiko mata kering, penglihatan 

kabur, kerusakan sel saraf, dan 

inkontinensia urin (Aini & Aridiana, 

2020). 

       Pemberian seduhan bubuk kayu 

manis dapat digunakan sebagai terapi 

non farmakologis antihiperglikemia 

pada pasien DM tipe II (Dafriani et al., 

2018). Kandungan cinnamaldehid, 

asam cinnamat, polifenol dan 

Methlhydroxychalone polymer (MHCP) 

dapat meningkatkan aktivitas insulin. 

Aktivitas insulin meningkat 20 kali 

karena glikogen sintase aktif, aktivitas 

glikogen sintase 3-β  terhambat dan 

reseptor insulin terangsang untuk 

autofosforasi dengan adanya MHCP 

(Landani & Kurniawaty, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan efektivitas pemberian 

seduhan bubuk kayu manis 

(Cinnamomum zeylanicum) dalam 

meningkatkan kestabilan kadar glukosa 

darah pada pasien DM tipe II. 

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus kualitatif.  

 

 

Data penelitian ini berisi fakta-fakta 

yang disajikan secara naratif atau 

tekstural dengan variabel bebas berupa 

pemberian seduhan bubuk kayu manis 

(Cinnamomum zeylanicum) pada pasien 

DM tipe II di Dusun Somokaton, Desa 

Pandemulyo, Kecamatan Bulu, 

Kabupaten Temanggung. Variabel 

terikat berupa ketidakstabilan kadar 

glukosa darah. 

       Pengumpulan data didapatkan dari 

dua responden dengan wawancara dan 

pengecekan GDS dan GDP. Responden 

dengan GDS >200 mg/dL, GDP >126 

mg/dL dan mengalami gejala 

hiperglikemia seperti merasa lelah, 

poliuria, polidipsia, dan mulut kering 

akan diberikan penjelasan terkait 

manfaat pemberian seduhan bubuk kayu 

manis dalam meningkatkan kestabilan 

kadar glukosa darah. Kedua responden 

akan dilakukan pengecekan GDS pada 

pagi hari dan diberikan seduhan bubuk 

kayu manis sebanyak 3 gram diberikan 

3x sehari selama 3 hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

       Partisipan dari penelitian ini 

sebanyak dua responden. Hasil 

pengkajian, kedua responden berjenis 

kelamin perempuan dan memiliki 

riwayat DM tipe II akibat obesitas. 

Respoden pertama berumur 61 tahun, 

berat badan 65 kg dan responden kedua 

berumur 41 tahun, berat badan 50. 

Keduanya responden tidak minum obat 

penurun gula darah. 

 

 

 

       Responden 1, hasil pemeriksaan 

GDS 524 mg/dl, GDP 320 mg/dl dan 

mengalami polyuria, polyfagia, 

polydipsia, penurunan berat badan, 

sering merasa lelah, gatal pada tubuh, 

dan pandangan kabur. 



 

 

       Responden 2, hasil pemeriksaan 

GDS 477 mg/dl, GDP 294 mg/dl, 

mengalami poliuria, polidipsia, 

penurunan berat badan, lelah, kadang 

kesemutan, dan pandangan kabur. 

       Setelah diberikan seduhan bubuk 

kayu manis 3 gram dalam 100 ml air 

sebanyak 3 kali sehari selama 3 hari, 

kadar glukosa darah puasa kedua klien 

mengalami penurunan. Sebelum 

dilakukan intervensi pada responden 1, 

didapatkan GDP 320 mg/dL setelah 

intervensi menjadi 286 mg/dL. Pada 

responden 2, sebelum intervensi 

didapatkan GDP 294 mg/dL dan setelah 

intervensi menjadi 264 mg/dL. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

No Data Responden 

1 

Responden 

2 

1 Usia 61 tahun 41 tahun 

2 Jenis kelamin Perempuan Perempuan 

3 Riwayat 

penyakit DM 

tipe II 

Ada Ada 

4 Lama 

menderita 

DM tipe II 

1 tahun 1 tahun 

5 Obat oral DM 

yang 

dikonsumsi 

Tidak ada Tidak ada 

5 Nilai GDP 

sebelum 

pemberian 

seduhan kayu 

manis 

320 mg/dL 294 mg/dL 

6 Nilai GDP 

setelah 

pemberian 

seduhan kayu 

manis 

286 mg/dL 264 mg/dL 

 

PEMBAHASAN 

Umur  

       Kedua responden berada dalam 

rentang umur 40-65 tahun. Umur 

merupakan faktor alami yang 

berpengaruh pada kesehatan. Pada usia 

>40 tahun, akan terjadi penurunan 

fungsional organ tubuh termasuk fungsi 

endokrin yang dapat menurunkan 

produksi insulin (Aini & Aridiana, 

2020).  

Jenis Kelamin 

       Kedua responden berjenis kelamin 

perempuan. Berdasar Riskedas 2018, 

penderita DM pada perempuan lebih 

banyak terjadi dibanding laki-laki, yaitu 

1,78% banding 1,21% (Kemenkes, 

2020) 

Lama Menderita DM 

       Kedua responden memiliki riwayat 

penyakit DM sejak satu tahun yang lalu. 

Lama menderita DM dapat berpengaruh 

pada kualitas hidup penderitanya (Paris 

et al., 2023) 

Obat oral DM yang Dikonsumsi 

       Kedua responde tidak 

mengkonsumsi obat penurun gula 

darah. Kepatuhan mengkonsumsi obat 

anti diabetik lebih mudah dalam 

mengontrol gula darah pasien (Nanda et 

al., 2018) 

Ketidakstabilan Kadar Glukosa 

Darah (Hiperglikemia)  

      Hiperglikemia diawali dengan 

gagalnya pengambilan glukosa secara 

optimal oleh otot pada fase setelah 

makan sehingga insulin menurun dan 

produksi glukosa pada hati meningkat 

(Nursaadah, 2018) 

Pemberian Seduhan Bubuk Kayu 

Manis Dalam Mengatasi Masalah 

Ketidakstabilan Kadar Glukosa 

Darah Pada DM Tipe II 

       Gejala DM tipe II yang ditemukan 

pada kedua responden adalah polyuria, 

polydipsia, penurunan berat badan, 



 

 

lelah, dan pandangan kabur. Gejala 

ketidakstabilan darah yang ditemukan 

pada kedua responden adalah lelah, 

kadar glukosa dalam darah meningkat, 

mulut kering, rasa haus berlebih, dan 

peningkatan jumlah urin.  

       Pemberian seduhan bubuk kayu 

manis untuk mengatasi masalah 

ketidakstabilan kadar glukosa darah 

pada DM tipe II adalah intervensi 

berupa pemberian seduhan bubuk kayu 

manis sebanyak 3 gram dalam 100 ml 

air hangat dan diminum sebanyak 3 kali 

sehari (Dafriani et al., 2018), (Novendy 

et al., 2020), dan (Tanti, 2019). 

       GDP kedua responden berubah dari 

sebelum dan sesudah pemberian 

seduhan bubuk kayu manis. Sebelum 

diberikan seduhan bubuk kayu manis, 

pada responden 1 GDP 320 mg/dL dan 

pada akhir intervensi GDP turun 

menjadi 286 mg/dL. GDP pada 

responden 2, sebelum pemberian 294 

mg/dL dan setelah pemberian menjadi 

264 mg/dL. Hal ini selaras dengan 

penelitian (Tanti, 2019) bahwa terdapat 

perbedaan kadar GDP sebelum dan 

sesudah pemberian seduhan bubuk kayu 

manis selama 3 hari.  

       Suriadi dkk, dalam penelitiannya 

menggunakan 3 gram bubuk kayu 

manis sebanyak 3 kali sehari 

mendapatkan hasil penurunan kadar 

glukosa darah yang signifikan sebelum 

dan sesudah pemberian pada kelompok 

intervensi (p value = 0,0001) dan pada 

kelompok kontrol (p value = 0,003) 

(Suriadi dkk, 2013) 

       Penelitian Awaluddin, dkk (2021) 

menyebutkan, kayu manis memiliki 

kandungan flavonoid dapat merangsang 

pankreas untuk menghasilkan hormon 

insulin. Flavonoid meningkatkan 

sensitivitas sel terhadap insulin dengan 

meningkatkan metabolisme glukosa dan 

mengubah glukosa menjadi energi (Aini 

& Aridiana, 2020). Landani dan 

Kurniawaty (2018) dalam penelitiannya 

menyampaikan terdapat cinnamaldehid 

dan asam cinnamat pada kayu manis. 

Cinnamaldehid menurunkan glukosa 

darah karena terjadi peningkatan 

transport glukosa yang dilakukan 

GLUT-4 pada sel lemak dan otot 

rangka. Peroksidasi lemak di hati 

menurun karena enzim HMG-CoA 

reduktase hati dihambat oleh asam 

cinnamat. Polifenot mampu 

menghambat protein tyrosine 

phosphatase-1 (PTP-1) dengan 

meningkatkan aktivitas fosforilasi 

sehingga reseptor insulin di jaringan 

adiposa menurun. Murfat (2022) dalam 

penelitiannya, menyebutkan senyawa 

Methylhydroxychalcone polimer 

(MHCP) pada kayu manis memiliki 

sifat seperti insulin dan mampu 

merangsang glukosa oksidasi (Landani 

& Kurniawaty, 2018). 

       Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis kayu manis C. 

zeylanicum. yang mengandung 

coumarin  paling rendah dibandingkan 

jenis lain yaitu 0,017 mg/kg. Coumarin 

mengandung metabolit o-

hydroxyphenylacetaldehyde (o-HPA) 

yang bersifat  hepatotoksisitas jika 

dikonsumsi dalam jangka panjang 

(Shinjyo et al., 2020). Batas kritis 

coumarin yang telah ditetapkan 

European Food Safety Authority 

(EFSA) adalah 0.1 mg koumarin/kgBB 

(Dafriani et al., 2018).  

  



 

 

KESIMPULAN 

       Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, pemberian seduhan 

bubuk kayu manis sebanyak 3 gram 3 

kali sehari selama 3 hari dapat 

memperbaiki kestabilan kadar glukosa 

darah pada pasien DM Tipe II.  Kedua 

responden mengalami penurunan kadar 

glukosa darah, dengan nilai GSP 

responden 1 dari 320 mg/dL menjadi 

286 mg/dL dan responden 2 dari GDP 

294 mg/dL menjadi 264 mg/dL 
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